ABSTRAK

FASILITAS OFURO BAGI LANSIA DI JEPANG
(STUDI KASUS PERUSAHAAN KABUSHIKI KAISHA DOLPHIN AID CABANG
DOLPHIN TAKUMI)

Ofuro, khususnya bagi lansia bukan hanya sekedar tempat untuk membersihkan
diri, tetapi juga menjadi sarana untuk relaksasi dan kesehatan, mengurangi stres,
meredakan nyeri otot, serta meningkatkan kualitas hidup. Oleh karena itu, untuk
memastikan manfaat maksimal bagi lansia, fasilitas ofuro harus memenuhi standar
tertentu yang mencakup keamanan, kenyamanan, dan aksesibilitas. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui kelengkapan fasilitas ofuro bagi lansia serta standar
keamanan fasilitas ofuro di perusahaan Kabushiki Kaisha Dolphin Aid cabang Dolphin
Takumi, Jepang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, teknik pengumpulan
datanya melalui observasi, wawancara dan angket. Informan dalam penelitian berjumlah
14 orang terdiri dari 1 kepala cabang, 1 manajer perawat, 5 staf perawat dan 7 lansia.

Hasil penelitian menunjukkan seluruh staf perawat lansia menilai bahwa fasilitas
ofuro berada pada kategori lengkap hingga sangat lengkap. Namun hasil observasi juga
menunjukkan masih terdapat beberapa indikator standar yang belum sepenuhnya
terpenuhi, terutama terkait kondisi fisik fasilitas, kestabilan suhu air, serta ketersediaan
alat bantu khusus bagi lansia dengan disabilitas tertentu. Penelitian ini
merekomendasikan perlunya peningkatan pemeliharaan fasilitas secara berkelanjutan,
evaluasi rutin, serta peningkatan kompetensi staf perawat khususnya dalam aspek
komunikasi dan pemahaman kebutuhan lansia. Selain itu, dukungan manajemen dan
kebijakan yang lebih responsif diperlukan untuk menjamin keamanan dan kualitas

perawatan lansia melalui fasilitas ofuro secara menyeluruh.

Kata Kunci: Budaya Mandi, Lansia Jepang, Ofuro Lansia, Kelengkapan Ofuro,

Standar Keamanan.
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ABSTRACT

OFURO FACILITIES FOR THE ELDERLY IN JAPAN
(A CASE STUDY OF KABUSHIKI KAISHA DOLPHIN AID, DOLPHIN TAKUMI
BRANCH)

Ofuro, especially for the elderly, is not merely a place for cleansing the body but
also serves as a means for relaxation and health improvement, reducing stress, alleviating
muscle pain, and enhancing quality of life. To ensure maximum benefit for the
elderly, ofuro facilities must meet specific standards encompassing safety, comfort, and
accessibility.

The purpose of this research is to determine the completeness of ofuro facilities
for the elderly and the safety standards of ofuro facilities at Kabushiki Kaisha Dolphin
Aid's Dolphin Takumi branch in Japan. This study employs qualitative methods, with data
collection conducted through interviews and observation. The informants consist of 14
individuals: 1 branch manager, 1 care manager, 5 nursing care staff, and 7 elderly
persons.

The research results indicate that all nursing staff assess the ofuro facilities to
be in the category of complete to very complete. However, observation results also reveal
that several standard indicators are not yet fully met, particularly concerning the physical
condition of the facilities, water temperature stability, and the availability of special
assistive devices for elderly persons with specific disabilities.

This research recommends the need for ongoing facility maintenance
improvements, regular evaluations, and enhancement of nursing staff competencies,
especially in communication and understanding elderly needs. Furthermore, more
responsive management support and policies are necessary to comprehensively

guarantee the safety and quality of elderly care through ofuro facilities.

Keywords: Bathing Culture, Japanese Elderly, Elderly Ofuro, Ofuro Completeness,
Safety Standards.
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